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BAB III 

KERANGKA KONSEPTUAL 

 

3.1 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

Diteliti 

 Tidak diteliti 

Gambar 3.1 Kerangka konsep faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 

pengasuhan ibu pada balita kekurangan energi protein (KEP) di 

wilayah Kecamatan Semampir. 

 

Predisposisi : 

- Pengetahuan 

- Pendidikan 
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- Sosial budaya 

Balita KEP 
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- Pelayanan kesehatan 
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Dalam kerangka konsep ini menggunakan teori Lawrence W. Green 

dimana faktor yang mempengaruhi perilaku manusia ada 3, yaitu : 1) faktor 

predisposisi yang meliputi : pengetahuan, pendidikan, sikap, kepercayaan dan 

tradisi keluarga; 2) faktor pendukung yaitu ketersediaan pangan rumah tangga, 

keaktifan balita ke posyandu, ketersediaan obat-obatan dan fasilitas kesehatan; 3) 

faktor pendorong yaitu dukungan keluarga, dukungan kader posyandu, perilaku 

petugas kesehatan dan dukungan masyarakat. Pada faktor predisposisi, peneliti 

ingin meneliti tingkat pengetahuan ibu, tingkat pendidikan ibu dan sikap ibu. Pada 

faktor pendukung yang ingin diteliti adalah ketersediaan pangan rumah tangga 

dan keaktifan balita ke posyandu. Serta pada faktor pendorong yang diteliti adalah 

dukungan keluarga dan dukungan kader posyandu. 

 

3.2 Hipotesis 

Hipotesis yang ditetapkan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : “Tingkat pengetahuan, tingkat pendidikan, sikap, ketersediaan pangan 

rumah tangga, keaktifan balita ke posyandu, dukungan keluarga dan dukungan 

kader posyandu mempengaruhi perilaku pengasuhan ibu pada balita KEP“. 

 

 

 

 

 

 

 

 


